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ABSTRAK

Skripsi  ini  membicarakan kestabilan  asimtotik  sislem persamiasn
diferensial non linier mandiri. Syarat cukup yang menjamin kestabilan asimtotik
sistern persamaan diferensial tersebut dibuktikan secara rinci, vakni sistem
persamaan diferensial non linier mandiri stabil asimtotik jika sistem pelinierunnys

stabil asimtotik. Beberapa eontoh untuk mengilustrasikan hasil, juga dibenkan,

Kata kunci : persamaan diferensial non linier mandivi, pelinicran, 1tk tetap,

stabil asimiatik,

Vi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diberikan suatu sistem

$=1(x), xeSc B’ (1.1.1)

dengan f:R" — R*. Sistem (1.1.1) dikatakan linier jika f adalah suatu pemetaan
Hnier, dan dikatakan non linder jika T bukan pemetaan linter [1] .

Salah sat perilaku penting vang perlu dikaji dan suatu sistem persamaan
dilerensial {1.1.1) adalah masalah kestabilan asimiotik, Kestabilan asimtotik
sistern (1.1.1) dapat dimaknai sebagai solusi yang pada mulanya cukup dekar dari
suaty fitik tetap, maka dengan berlalunya waktu solusi tersebut akan semakin
dekar dan 1k etapnya [3] .

Kajian mengenai kestabilan asimtotik sistem (1.1.1} telah berlangsung
lama, dan berbagai kriteria untuk menguji kestabilan asimtotik, baik linier
maupun non linier, telah tersedia di berbagai literatur, libat [1], [3], [4].

Dalam skripsi ini, penulis memaparkan kembali bagaimana bentuk syarat
cukup apar suatu sistem persamaan diferensial non linier mandiri stabil asimiotik.
1.2 Permasalahan

Misalkan

x=f(x), xeSc® (1.2.1)

adalah suatu sistem persamaan diferensial non linier, dengan f adalah fungs vang

mempunyai turunan parsial pertama pada 5.



Permasalahan vang akan dipelajari adalah bagaimana bentuk svarat cukup
apar suatu sistem persamaan diferensial non linier (1.2.1) stabil asimtotik,
1.3 Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan, maka dalam skripsi ini permasalahan
dibalasi untuk sistem persamaan diferensial non linier yang sistem pelinierannya
sederhana.
1.4 Tujuan
Mempelojari kestabilan asimtotik sistem persamaan diferensial non linier
mandir,
1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah :
BABT: Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan
masalah, juan penulisan, dan sistematika penulisan.
BABI1: Landasan Teor
Hab ini bensi leori-teori vang mendukung pembahasan tentang
kestabilan asimiotik sistem persamaan diterensial non linter mandiri.
BABIIl;: Pembabasan
Bab ini berisi berisi tentang kriteria yang harus dipenuhi unmek
menentukan kestabilan asimtotik sistem persamaan diferensial non
linier mandin.
BAB IV : Penutup
Bah ini berisi kesimpulan tentang  pembahasan mengenai kestabilan

asimtotik sistem persamaan diferensial non linier mandini.
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BAB IV

KESIMPULAN

Sistermn persamaan diferensial non linter berikut
i=f(x), xeScR’

akan stabil nsimtotik apabila sistem pelinierannya stabil asimtotik.
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